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Kesulitan belajar matematika masih menjadi permasalahan yang sering 

ditemukan pada berbagai jenjang pendidikan. Siswa sering mengalami 

hambatan dalam memahami konsep, menyelesaikan soal cerita, serta 

menerapkan prosedur matematika secara tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mensintesis berbagai temuan penelitian mengenai kesulitan belajar matematika 

serta strategi pembelajaran yang digunakan untuk mengatasinya. Metode yang 

digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 

30 artikel jurnal nasional dan internasional yang dipublikasikan pada tahun 

2022–2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika 

dipengaruhi oleh hambatan kognitif, rendahnya literasi matematika, serta 

faktor psikologis seperti math anxiety. Strategi instruksional seperti 

scaffolding, metode pemecahan masalah Polya, serta pemanfaatan teknologi 

pembelajaran terbukti membantu meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, penerapan strategi 

pembelajaran yang adaptif dan inovatif diperlukan untuk membantu siswa 

mengatasi kesulitan belajar matematika.  

Kata Kunci: Kesulitan belajar matematika; strategi instruksional; scaffolding; pemecahan 

masalah; pembelajaran matematika. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis pada peserta didik. 

Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan mampu memahami konsep, melakukan 

penalaran matematis, serta memecahkan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran matematika menjadi bagian fundamental 

dalam sistem pendidikan di berbagai jenjang, mulai dari sekolah dasar hingga pendidikan 

menengah. 

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran di kelas, banyak siswa masih mengalami 

berbagai kesulitan dalam memahami konsep matematika. Kesulitan tersebut dapat berupa 

ketidakmampuan dalam memahami konsep dasar, kesalahan dalam melakukan prosedur 

perhitungan, serta kesulitan dalam menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan literasi matematika menjadi 

salah satu faktor utama yang menyebabkan siswa kesulitan dalam merumuskan dan 

menyelesaikan permasalahan kontekstual (Muhaimin et al.). Selain itu, kesulitan belajar 

matematika juga dapat disebabkan oleh keterbatasan pemahaman konsep serta lemahnya 

kemampuan numerasi dasar yang dimiliki siswa (Aunio et al.). 
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Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor kognitif, tetapi juga berkaitan dengan berbagai hambatan belajar yang 

dialami siswa. Hambatan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis utama, yaitu 

ontogenic obstacles, epistemological obstacles, dan didactical obstacles. Hambatan ontogenik 

berkaitan dengan kesiapan mental dan perkembangan kognitif siswa, sedangkan hambatan 

epistemologis berkaitan dengan kesalahan dalam memahami konsep matematika. Sementara 

itu, hambatan didaktis berkaitan dengan strategi pembelajaran yang kurang sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Nadiatun & Dadang). Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika juga sering terjadi pada tahap pemahaman masalah dan keterampilan proses, 

khususnya pada materi peluang dan soal cerita matematika (Annisa & Agus; Dani et al.). 

Selain faktor kognitif, kondisi psikologis siswa juga turut memengaruhi keberhasilan 

pembelajaran matematika. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa math anxiety, rendahnya 

self-efficacy, serta kurangnya rasa percaya diri dapat menurunkan performa akademik siswa 

dalam matematika. Siswa yang mengalami kecemasan terhadap matematika cenderung 

menghindari tugas-tugas yang berkaitan dengan perhitungan dan pemecahan masalah sehingga 

berdampak pada rendahnya hasil belajar (Thomsen et al.). Oleh karena itu, aspek psikologis 

dan emosional siswa juga perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika. 

Untuk mengatasi berbagai kesulitan tersebut, para peneliti telah mengembangkan 

berbagai strategi pembelajaran yang inovatif dan adaptif. Salah satu strategi yang banyak 

digunakan adalah scaffolding, yaitu pemberian bantuan secara bertahap kepada siswa dalam 

proses memahami konsep dan menyelesaikan masalah matematika. Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan strategi scaffolding mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional (Nuriavani 

et al.; Marpaung et al.). Selain itu, pendekatan pemecahan masalah berdasarkan langkah-

langkah Polya juga terbukti dapat membantu siswa berpikir lebih sistematis dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika (Tiska Dwi). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi pendidikan juga membuka peluang baru dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika. Pemanfaatan media digital dan teknologi 

berbasis Artificial Intelligence (AI) mulai diterapkan untuk membantu siswa memahami 

konsep matematika yang bersifat abstrak. Penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan 

motivasi belajar serta membantu visualisasi konsep matematika yang kompleks (Joshi et al.). 

Namun demikian, efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika masih 

dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur serta kemampuan guru dalam mengintegrasikan 

teknologi tersebut secara pedagogis. 

Selain strategi pembelajaran dan pemanfaatan teknologi, peran guru juga menjadi 

faktor penting dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajar matematika. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung serta memberikan bimbingan yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan suatu strategi 

pembelajaran sering kali dipengaruhi oleh sikap, keyakinan, serta kemampuan profesional guru 

dalam mengadaptasi metode pembelajaran yang digunakan (Avishai et al.). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji kesulitan belajar matematika dan strategi 

penanganannya, hasil penelitian tersebut masih tersebar dalam berbagai studi dengan 

pendekatan, konteks, serta fokus penelitian yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
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kajian literatur yang komprehensif untuk mengidentifikasi pola kesulitan belajar matematika 

serta berbagai strategi pembelajaran yang telah digunakan untuk mengatasinya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan sintesis 

terhadap berbagai hasil penelitian mengenai kesulitan belajar matematika serta strategi 

pembelajaran yang digunakan untuk mengatasinya. Kajian ini dilakukan melalui analisis 

terhadap 30 artikel jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan topik kesulitan 

belajar matematika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor penyebab kesulitan belajar matematika serta strategi 

pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa mengatasi hambatan belajar tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang berkaitan 

dengan kesulitan belajar matematika serta strategi pembelajaran yang digunakan untuk 

mengatasinya. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian dan temuan-temuan yang relevan dari 

berbagai sumber literatur. 

Sumber data dalam penelitian ini berupa artikel jurnal nasional dan internasional yang 

berkaitan dengan topik kesulitan belajar matematika dan strategi pembelajaran yang digunakan 

untuk mengatasinya. Artikel yang dianalisis berjumlah 30 jurnal yang diperoleh dari berbagai 

basis data ilmiah seperti Google Scholar dan jurnal pendidikan matematika yang relevan. 

Artikel yang dipilih merupakan penelitian yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2022–

2025, sehingga mencerminkan perkembangan penelitian terbaru dalam bidang pendidikan 

matematika. 

Proses pemilihan artikel dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 

identifikasi literatur, yaitu dengan mencari artikel yang berkaitan dengan topik kesulitan belajar 

matematika menggunakan kata kunci seperti learning difficulties in mathematics, mathematics 

learning obstacles, instructional strategies in mathematics learning, serta problem solving in 

mathematics. Tahap kedua adalah seleksi literatur, yaitu dengan menyeleksi artikel yang 

relevan berdasarkan judul, abstrak, serta kesesuaian dengan fokus penelitian. Artikel yang tidak 

relevan dengan topik penelitian atau tidak memiliki keterkaitan langsung dengan kesulitan 

belajar matematika tidak dimasukkan dalam proses analisis. 

Setelah proses seleksi dilakukan, tahap selanjutnya adalah analisis isi artikel. Pada tahap 

ini, setiap artikel dianalisis untuk mengidentifikasi fokus penelitian, metode penelitian yang 

digunakan, serta temuan utama yang berkaitan dengan kesulitan belajar matematika dan 

strategi penanganannya. Hasil analisis tersebut kemudian disintesis untuk menemukan pola dan 

kecenderungan penelitian yang muncul dari berbagai studi yang telah dilakukan. 

Selanjutnya, artikel yang telah dianalisis dikelompokkan ke dalam beberapa klaster 

tematik berdasarkan kesamaan fokus penelitian. Berdasarkan hasil pemetaan literatur, 

penelitian-penelitian tersebut diklasifikasikan ke dalam lima klaster utama, yaitu: 

1) Strategi instruksional inovatif dan model pemecahan masalah, 

2) Identifikasi hambatan belajar dan diagnosa kesulitan kognitif, 

3) Pemanfaatan teknologi dan kecerdasan buatan dalam pembelajaran matematika, 

4) Dimensi psikologis dan afektif dalam pembelajaran matematika, serta 
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5) Peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik 

(thematic analysis), yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari hasil 

penelitian yang dianalisis. Setiap temuan dari artikel yang ditelaah kemudian dibandingkan dan 

disintesis untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor penyebab 

kesulitan belajar matematika serta strategi pembelajaran yang efektif dalam mengatasinya. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 30 artikel jurnal yang relevan dengan topik 

kesulitan belajar matematika, ditemukan beberapa tema utama yang menggambarkan faktor 

penyebab kesulitan belajar serta berbagai strategi yang digunakan untuk mengatasinya. Hasil 

pemetaan literatur menunjukkan bahwa penelitian-penelitian tersebut dapat dikelompokkan ke 

dalam lima klaster utama, yaitu strategi instruksional inovatif, identifikasi hambatan belajar, 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, dimensi psikologis siswa, serta peran guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar matematika. 

Strategi Instruksional dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang tepat 

merupakan salah satu faktor penting dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajar 

matematika. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi pada pemahaman konsep dan pemecahan masalah mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir matematis siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ncube dan Luneta menunjukkan bahwa pendekatan 

Concept-Based Instruction (CBI) mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika. Pendekatan ini menekankan pada pemahaman konsep secara 

mendalam serta menghubungkan konsep matematika dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

siswa tidak hanya menghafal prosedur, tetapi juga memahami makna dari setiap konsep yang 

dipelajari. 

Selain itu, strategi scaffolding juga banyak digunakan dalam pembelajaran matematika 

untuk membantu siswa memahami konsep secara bertahap. Penelitian yang dilakukan oleh 

Marpaung dkk. menunjukkan bahwa penerapan scaffolding pada materi trigonometri mampu 

membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami hubungan antar konsep. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan oleh Nuriavani dkk. juga menunjukkan bahwa penggunaan 

scaffolding secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dibandingkan dengan metode pembelajaran ekspositori. 

Pendekatan lain yang juga terbukti efektif adalah metode pemecahan masalah 

berdasarkan langkah-langkah Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Penelitian yang 

dilakukan oleh Tiska Dwi menunjukkan bahwa penerapan metode Polya dalam pembelajaran 

aritmatika mampu meningkatkan ketelitian serta kemampuan berpikir sistematis siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang berorientasi 

pada pemahaman konsep dan pemecahan masalah memiliki peran penting dalam membantu 

siswa mengatasi kesulitan belajar matematika. 

Identifikasi Hambatan Belajar Matematika 
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Selain strategi pembelajaran, berbagai penelitian juga berfokus pada identifikasi 

hambatan belajar yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang 

berkaitan dengan kemampuan kognitif siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhaimin dkk. menunjukkan bahwa rendahnya 

kemampuan literasi matematika menjadi salah satu penyebab utama siswa mengalami kesulitan 

dalam merumuskan permasalahan kontekstual. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam 

memahami maksud soal serta menentukan langkah penyelesaian yang tepat. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Huijsmans dkk. menunjukkan bahwa siswa dengan 

Mathematical Learning Difficulties (MLD) memiliki mekanisme perkembangan kognitif yang 

serupa dengan siswa pada umumnya, namun perbedaan performa akademik lebih dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan belajar dan dukungan pendidikan yang diberikan sejak dini. 

Selain itu, kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika juga sering terjadi 

pada tahap pemahaman masalah dan keterampilan proses. Penelitian yang dilakukan oleh 

Annisa dan Agus menunjukkan bahwa pada materi peluang banyak siswa mengalami kesalahan 

dalam memahami informasi yang terdapat pada soal serta dalam menarik kesimpulan dari hasil 

perhitungan. 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa kesulitan siswa sering terjadi pada soal 

cerita yang memerlukan kemampuan interpretasi bahasa matematika. Penelitian yang 

dilakukan oleh Asdar dkk. menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan bahasa sehari-hari dengan simbol matematika, sehingga menyebabkan 

kesalahan dalam proses penyelesaian masalah. 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Matematika 

Perkembangan teknologi pendidikan juga memberikan kontribusi dalam membantu 

siswa mengatasi kesulitan belajar matematika. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital dan teknologi pembelajaran dapat membantu siswa memahami 

konsep matematika yang bersifat abstrak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Joshi dkk. menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran matematika memiliki hubungan 

positif dengan peningkatan prestasi akademik siswa. Teknologi tersebut dapat membantu siswa 

memperoleh umpan balik secara cepat serta memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif. 

Selain itu, penggunaan media digital seperti E-LKPD, komik digital, dan media 

pembelajaran interaktif juga terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta 

membantu visualisasi konsep matematika yang kompleks. Dengan adanya media pembelajaran 

digital, siswa dapat mempelajari konsep matematika secara lebih menarik dan mudah 

dipahami. 

Namun demikian, efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika 

masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan infrastruktur teknologi serta 

kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

Dimensi Psikologis dalam Pembelajaran Matematika 

Selain faktor kognitif dan pedagogis, aspek psikologis juga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran matematika. Hasil analisis literatur 
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menunjukkan bahwa kondisi emosional siswa dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam 

memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika. 

Penelitian yang dilakukan oleh Thomsen dkk. menunjukkan bahwa rasa aman secara 

psikologis (psychological safety) memiliki peran penting dalam meningkatkan ketahanan 

siswa dalam menghadapi tantangan belajar matematika. Siswa yang merasa aman secara 

emosional cenderung lebih berani mencoba menyelesaikan soal yang sulit serta tidak mudah 

menyerah ketika menghadapi kesalahan. 

Selain itu, math anxiety juga menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat 

kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika. Siswa yang mengalami kecemasan 

terhadap matematika cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah serta 

menghindari aktivitas yang berkaitan dengan perhitungan atau pemecahan masalah 

matematika. 

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang memperhatikan aspek emosional siswa 

serta memberikan dukungan psikologis menjadi salah satu strategi penting dalam mengatasi 

kesulitan belajar matematika. 

Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika 

Guru memiliki peran strategis dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajar 

matematika. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Avishai dkk. menunjukkan bahwa keberhasilan 

penerapan suatu strategi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sikap dan keyakinan guru 

terhadap metode yang digunakan. Dalam kerangka System of Amplifiers and Filters (SAF), 

sikap dan keyakinan guru dapat berfungsi sebagai faktor yang memperkuat atau justru 

menghambat efektivitas penerapan strategi pembelajaran di kelas. 

Selain itu, guru juga perlu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Pendekatan pembelajaran yang 

adaptif dan diferensiatif dapat membantu guru dalam menangani keberagaman kemampuan 

siswa dalam satu kelas. 

Dengan demikian, peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang profesional dan 

adaptif menjadi salah satu faktor penting dalam upaya mengatasi kesulitan belajar matematika. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 30 artikel jurnal, kesulitan belajar matematika 

dipengaruhi oleh berbagai faktor kognitif, pedagogis, teknologi, dan psikologis. Hambatan 

belajar siswa umumnya berkaitan dengan pemahaman konsep, kemampuan literasi 

matematika, serta kecemasan terhadap matematika. Berbagai strategi instruksional seperti 

scaffolding, metode pemecahan masalah Polya, serta pendekatan berbasis konsep terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain 

itu, pemanfaatan teknologi pembelajaran serta dukungan psikologis yang memadai juga 

berperan penting. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang adaptif 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. 
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